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PEMBAHARUAN	BUDI	
(Makin	Serupa	Kristus)	

	
(Kejadian	41:	38-40;	Roma	12:	1-2;	Matius	12:	9-12)	

	
	

Mengembangkan	atau	membaharui	budi	memang	sulit,	namun	tiap	orang	perlu	melakukannya	untuk	
dirinya	 	 masing-masing.	 Dalam	 surat	 Roma	 di	 tulis,	 “…	 berubahlah	 oleh	 pembaharuan	 budimu”	
(Roma	12:12a).	 Kata	 “berubahlah”	 di	 situ	 adalah	 terjemahan	 dari	 kata	 Yunani	metamorphousthe	=	
berubah	 bentuk	 (metamorfosa	 adalah	 perubahan	 atau	 perkembangan	 biologis,	 misalnya	 dari	 ulat	
menjadi	kupu-kupu).	
	
Tujuan	dari	perkembangan	itu	adalah	“sehingga	kamu	dapat	membedakan	manakah	kehendak	Allah:	
apa	yang		baik,	yang	berkenan	kepada	Allah	dan	yang	sempurna”	(Roma	12:2b).		
	
Menarik	untuk	disimak	bahwa	isu	tentang	perubahan	budi	ini	terletak	dalam	gugus	perikop-perikop	
Surat	 Roma	 mengenai	 pembenaran	 oleh	 anugerah.	 Memang	 demikianlah	 adanya.	
Perkembangan/pembaharuan	budi/kepribadian	adalah	tugas	manusia,	namun	di	bawah	pertolongan	
nugerah	Tuhan.	
	
Oleh	 anugerah-Nya.	 Allah	mengasihi	 kita	 seperti	 apa	 adanya	 kita.	 Tetapi	 anugerah-Nya	 juga	 tidak	
menginginkan	 kita	 tetap	 sama	 dalam	 keberadaan	 kita.	 Dia	 ingin	 kita	 untuk	 berubah	 oleh	
pembaharuan	budi	kita	sehingga	kita	makin	serupa	Kristus	Yesus.	Ya	benar	oleh	anugerah-Nya,	God	
loves	you	just	the	way	you	are,	but	He	refuses	to	leave	you	that	way.	He	wants	you	to	be	…….	JUST	LIKE	
JESUS.	

	
	


